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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan sebuah proses kompleks yang terjadi pada semua orang 
berlangsung seumur hidup. Pendidikan akan membuat hidup manusia lebih 
terarah dan bermakna sehingga potensi yang dimiliki dapat berkembang. 
Mengingat pentingnya pendidikan dasar sebagai acuan awal, pendidikan sekolah 
dasar adalah sebagai jembatan bagi upaya peningkatan sumber daya manusia. 
Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 tahun 2003 menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
 
Pada sisi lain, Harold Spears (Eveline dan Hartini, 2015, hlm. 4) “Learning 
is to observe, to read, to imitate, to try something them selves, to listen, to follow 
direction”. Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu pada 
dirinya sendiri mendengar dan mengikuti aturan. Belajar dapat merubah 
pengetahuan atau prilaku seseorang menjadi lebih baik dan perubahan tersebut 
bersifat permanen. Dengan demikian seseorang dapat dikatakan belajar apabila 
sudah terdapat perubahan tingkahlaku dalam dirinya yang bersifat permanen. 
Artinya perubahan tersebut haruslah bersifat tahan lama dan menetap atau tidak 
berlangsung sesaat saja. Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat dari interaksi 
dengan lingkungan. Pendidikan akan membuat hidup manusia lebih terarah dan 
bermakna sehingga potensi yang dimiliki dapat berkembang. Mengingat 
pentingnya pendidikan dasar sebagai acuan awal, pendidikan sekolah dasar adalah 
sebagai jembatan bagi upaya peningkatan sumber daya manusia. 
Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan nama mata pelajaran di tingkat 
sekolah atau nama program studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah 
Soccial Studies. Menurut Sapriya (2012, hlm. 31) “istilah Social Studies ini 
menunjuk pada sistem lingkungan baik alam maupun manusia dan bagaimana 
sistem ini berinteraksi dalam kehidupan masyarakat yang beragam.” 
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Tujuannyamemberikan kesempatan pengetahuan, keterampilan dan nilai yang 
memungkinkan sehingga mereka dapat menjadi warga negara yang berpartisipasi 
aktif dalam masyarakat yang demokratis. 
Mulyono (2012, hlm.2) Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan 
dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan 
penggunaan bahasa atau tulisan. Dilapangan peneliti menemukan anak 
berkesulitan belajar seperti yang telah diungkapkan oleh Mulyono yaitu 
pemahaman. Menurut Carin (Susanto, 2013, hlm. 7) ‘Pemahaman merupakan 
kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu.” Pemahaman 
bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas mengingat kembali 
pengalaman dan memproduksi apa yang pernah dipelajari. Sedangkan konsep 
menurut More dan Skell (Sapriya, 2006, hlm. 43) adalah “suatu yang tersimpan 
dalam benak atau pikiran manusia berupa sebuah ide atau sebuah gagasan.” dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menerangkan 
sesuatu dari apa yang telah dipelajari dapat berupa sebuah ide atau sebuah gagasan 
dengan menggunakan kalimat sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara tidak langsung dengan wali kelas bahwa, 
beberapa permasalahannya adalah tingkat pemahaman konsep siswa kelas V di 
salah satu SD Negri di kabupaten Bekasi masih belum sampai tingkat pemahaman 
untuk pelajaran IPS. Hal ini ditunjukan dari hasil evaluasi belajar siswa masih 
dibawah KKM. Selain itu beberapa siswa juga tidak dapat mengingat apa yang 
disampaikan oleh guru. Siswa masih kesulitan memahami materi yang diberikan. 
Siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru tanpa bisa mengeluarkan 
pertanyaan atau jawaban kepada guru maupun temannya. Siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep sehingga belum bisa beranjak pada pemahaman 
materi selanjutnya. Jika hal ini dibiarkan terus menerus, maka tujuan pembelajaran 
tidak dapat tercapai. Dalam proses pembelajaran pemahaman konsep merupakan 
bagian yang sangat penting, karna itulah yang membuat peneliti tertarik meneliti 
hal ini. 
Dalam mengatasi masalah ini peneliti akan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe Make a Match. Menurut peneliti model 
pembelajaran cooperative learning tipe Make a Match ini sangat cocok untuk 
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memperbaiki masalah kesulitan belajar siswa. Model pembelajaran dapat diartikan 
sebagai seluruh rangkaian penyajian materi meliputi segala aspek sebelum, sedang dan 
sesudah pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta alat peraga terkait yang akan 
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Secara 
umumnya, model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian sistematis yang 
digunakan oleh guru agar tercapainya tujuan dari sebuah pembelajaran. Model pembelajan 
memiliki makna yang lebih luas dari pada strategi, metode atau sekedar prosedur 
pembelajaran. 
Shoimin (20017, hlm. 45) Kooperatif learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang 
memiliki tingkat kemampuan berbeda. Model kooperatif sangat cocok digunakan 
karena model kooperatif ini sangat menarik dan bermanfaat sehingga tidak mudah 
membuat siswa bosan. Selain itu model kooperetif ini cocok diterapkan dalam 
semua subjek pelajaran. Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 
konstruktivisme yang berarti membangun atau menyusun. Teori konstruktivisme 
menekankan bahwa pengetahuan kita adalah kontruksi atau bentukan kita sendiri 
yang dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang sewaktu berinteraksi dengan 
lingkunganya. 
 
Gambar 1.1 Model kooperatif learning 
Jhonson dan Jhonson (1974), Robert Slavin (1983), Shlomo Sharan (1980) 
Huda (2017, hlm. 110) 
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Menurut Wahab (2007, hlm. 59) “Model pembelajaran Make a Match adalah 
sistem pembelajaran yang mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama 
kemampuan bekerjasama, kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berfikir 
cepat melalui permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu”. Melalui model 
pembelajaran Make a Match siswa yang kesulitan dalam memahami materi akan 
lebih mengerti karena mengalaminya secara langsung. Selain itu siswa dapat aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga tidak mudah bosan karena metode ini sangat 
menyenangkan. Ciri utama model make a match adalah siswa diminta mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam 
pembelajaran. Salah satu Teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambal belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini 
bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia. 
Dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match ini siswa dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa yang lain sehingga dapat bertukar 
informasi mengenai jawaban yang benar dan akan memahaminya. Selain itu siswa 
memperoleh pengalaman baru yang dapat menambah pemahaman terhadap materi 
yang disampaikan guru sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran Make a Match ini sangat cocok digunakan untuk siswa yang gemar 
bermain. 
Berdasarkan uraian di atas, dengan menggunakan metode Make a Match 
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran 
tema 8 lingkungan sahabat kita. Dalam proses pembelajaran pemahaman konsep 
merupakan bagian yang sangat penting maka dari itu penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian menggunakan model pembelajaran Make a Match. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, maka secara umum masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan penerapan model kooperatif tipe Make 
a Match dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam 
pembelajaran subtema usaha pelestarian lingkungan?”. Secara khusus masalah 
tersebut diuraikan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan model 
 
Sri Herlina Hermansyah, 2020 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF LEARNING TIPE MAKE A MATCH UNTUK 
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
5 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di Sekolah Dasar? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemahan konsep dalam pembelajaran 
tema 8 lingkungan sahabat kita, setelah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match di Sekolah Dasar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran subtema 
usaha pelastarian lingkungan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match. Secara khusus tujuan ini untuk mengetahui: 
1. Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di Sekolah Dasar. 
2. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 
subtema usaha pelastarian lingkungan setelah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di Sekolah Dasar. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 
1) Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mencapai 
kemampuan pemahaman konsep subtema usaha pelastarian lingkungan 
di kelas V Sekolah Dasar. Siswa diharapkan dapat memenuhi 4 indikator 
yang ada pada kemampuan pemahaman konsep subtema usaha 
pelestarian lingkungan melalui model pembelajaran Make a Match. 
2) Bagi pendidik 
Peneliti berharap penelitian ini bemanfaat bagi pengembangan proses 
pembelajaran dan peningkatan kualitas guru dalam mengajar. Guru 
diharapkan dapat menerapkan pembelajaran yang lebih menarik dan 
inovatif kepada siswa sehingga kedepanya dapat meningkat pula 
kualitas pendidikan di Indonesia. 
3) Bagi Sekolah 
Sekolah memiliki guru yang professional dalam mengelola kelas 
sehingga dapat meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia 
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
 
Sistematika penelitian ini dimulai dari bab I sampai bab V dan daftar 
pustaka.  
Bab I merupakan bab pendahuluan meliputi: a) Latar belakang Penelitian, 
b) Rumusan Masalah, c) Tujuan Penelitian, d) manfaat Penelitian, dan e) Struktur 
Organisasi Skripsi. 
Bab II Merupakan studi pustaka meliputi: a) Model Pembelajaran 
Kooperatif Learning, b) Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match, c) 
Pemahaman Konsep, d) Keterkaitan Model Pebelajaran Kooperatif tipe Make a 
Match dan Pemahaman Konsep, e) Pembelajaran Tematik, f) Kompetensi dasar , 
g) Materi pembelajaran tematik tema 8. 
Bab III merupakan metode penelitian yang meliputi: a) Jenis Penelitian, b) 
Desain Penelitian, c) Prosedur Penilaian, d) Lokasi dan Subjek Penelitian, e) 
Instrumen Penilaian, f) Teknik Analisis Data dan Pengolahan Data 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi: a) 
Deskripsi awal penelitian, b) Deskripsi Temuan Penelitian, c) Pembahasan. 
Bab V merupakan penutup yang meliputi: a) Simpulan, b) Implikasi, dan c) 
Rekomendasi. 
 
